BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Nanokitosan telah berhasil disintesis dari limbah cangkang bekicot melalui dua
tahap besar yaitu sintesis kitosan (deproteinasi, demineralisasi, depigmentasi,
deasetilasi) dan sintesis nanokitosan. Mekanisme reaksi pembentukan
nanopartikel kitosan dengan menggunakan metode gelasi ionik pada prinsipnya
terjadi melalui percampuran antara larutan kitosan dengan tripolifosfat yang
menyebabkan gugus amina pada kitosan yang bermuatan positif (-NHs") akan
berinteraksi dengan gugus tripolifosfat yang bermuatan negatif (HsP3O10%)
melalui interaksi ionik membentuk ikatan crosslink yang kemudian akan
membentuk nanokitosa.

2. Rata-rata ukuran nanopartikel yang terbentuk dari beberapa distribusi ukuran
partikel yang ditentukan yaitu sebesar 119 nm.

3. Gugus fungsi yang dihasilkan oleh nanokitosan dari limbah cangkang bekicot
adalah gugus N-O yang merupakan titik silang antara atom nitrogen dari ion
amonium pada kitosan dan atom oksigen dari ion tripolifosfat, serta puncak
yang muncul pada bilangan gelombang 1082,31 cm™ yang menunjukkan
adanya vibrasi P=O yang merupakan gugus fungsi pada ion tripolifosfat,
ditambah lagi ada dua puncak yang muncul pada bilangan gelombang 1639,27
cm™ dan 2522,73 cm™ yang menunjukkan adanya ikatan pada tripolifosfat

yaitu ikatan O=P-OH.
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Nanokitosan hasil sintesis memiliki kadar air sebesar 0,0067 % dan kadar abu

sebesar 93,4720 %.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini, disarankan agar:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk optimalisasi konsentrasi HCI dan
NaOH agar dapat melarutkan mineral dan menghilangkan gugus asetil pada
kitin sehingga menghasilkan kitosan yang lebih bermutu.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk optimalisasi konsentrasi kitosan dan

tripolifosfat untuk mendapatkan morfologi nanokitosan yang seragam.
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